
BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI' DAN SARAN

A. Kcsimpulan

C€rita rakyat adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan

ralryat dan diwari*an s€cara lisan, dari satu generasi ke generasi berihrnya

Dilihat dari isiqla" csita ralcyat dibdakan menjadi beberapa jenis, yaitu mite,

sage, legenda, fabel, dan coita jenaka. Jenis cerita rakyat benrpa legenda lebih

menarih sebab pada umumnya kisah tentang asal-usul sesuatu itu merangsang

rasa ingin tahu. Dengan demikian masyarakat pada umunmya lebih akrab

dengan lege,nda daripada juris cerita yang lain. Cerita ralryat jenis legenda

lebih populer dibandingkan dengan coita rakyat jenis lain seperti mite, sage,

fabel, dan cerita jenaka. Cerita legenda terdapat di seluruh daerah di

Nusantara. Dapat dikatakan bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki cerita

legenda masing-masing termasuk cerita legenda daerah Jawa Timur antara

lain Asal Mula Reog Ponorogo, A.cal Mula Nama Ngawi, I'egendo Sendang

T'awun, Asal Mula Nama suku Tengger, Asal usal {}pacara Kasada, Legenda

Gunung Ariuna, Banywwang,i, dan felaga Ngebel.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap legenda Jawa Timur antara lain

Asal Mttla Rectg Ponorog,o, Asal Mula Nama Ngawi, Legenda sendang

Towun, Asal Mula Nama suku T'engger, Asal usul Llpacara Kasada, I'egenda

(iunttng Arluno, Banyuwangl, dan '[elaga Ngebel dapat disimpulkan adanya

nilai-nilai pendidikan moral dalam jenis cerita rakyat, khususnya legenda dari
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Jawa Timur. Nilai pendidikan moral itu tertandung dalam isi cerita" dan pada

watak atau perilaku tokoh-tokoh ceritanya Aspek-aspek nilai pendidikan

moral itu scbagpi benlkut:

1. Nilai pcndidiken mord yang terkandung ddam cerita

a. Kepatuhan

Sebagai analg orang hanrs patuh pada orang tua karena sudah

menjadi kewajiban s€omng anak patuh pada orang tuanya sebagai

wujud kasih sayang. Nilai pendidikan tentang kepatuhan terdapat

dalam cqitaAsal Mula Reog Ponorogo.

b. Kebijaksanaan

Setiap orang harus bersikap adil dan bijaksana dalam

mengbadapi segala sesuatu, terutama seorang pemimpin karena

pemimpin yang adil dan bijaksana merupakan pemimpin yang

dicintai, disegani, dipatuhi serta dapat dijadikan teladan bag

rakyatnya. Nilai pendidikan moral tentang kebijaksanaan terdapat

dalam ceita A.sal Mula Reog ltonorogo, Asal Mula Nama Ngawi,

Legenda Sendang T'awun, Asal Mula Namq Suht Tengger, Asal Usal

Upacara Kasada, dan Banyuwangi.

c. Kerukunan

Sebagai wnrga maqyarakat, orang harus selalu hidup rukutl

dengan sesama manusia dan bergotong royong sehingga terjalin

kebersamaan, saling menghormati dan menghargai dalam kehidupan

bermasyarakat. Hendaklah orang juga rela berkorban demi
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d.

kepentingru omng banyak atau masyaakat umum. Nilai pendidikatl

moral t€,ntang kenrkunan terdapat dalam c€rita Awl Mula Reog

Ponorogo, Awl Mula Nama Ngawi, dan Legenda Sendang Tawtn.

IGjujuran

Dalam berbuat sesuatu hendaklah kita selalu bertindak jujur

dis€rtai de,ngan niat yang baft. Nilai pendidikan moral tentang

kejujnran terdapat dalam cedtaAsal Mula Reog Ponorogo.

Keimanan

Dalam kehidupan, omng harus selalu memiliki keimanan

terhadap Tuhan karena dengan beriman kita akan dapat m€ngatur

ucapan dan perbuatannya sehari-hari sehingga menjadi lebih baik,

teratur, dan terarah. Orang jugn harus selalu tabah dalam menghadapi

segala cobaan dari Tuhan dan berusatra dengan keras unhrk

menyelesaikan segala masalah dengan berpikir jernih. Nilai

pendidikan moral tentang keimanan terdapat dalam caita I'egenda

Sendang T'owun.

Kasih Sayang

Setiap orang harus mencintai, mengasihi, dan sayang terhadap

orang lain. Dengan memiliki rasa cinta kasih sayang maka orang akan

saling menolong sehingga bila ia membutuhkan pertolongan ia juga

akan mudah mendapat pertolongan dari orang lain. Nilai pendidikan

moral tentang kasih sayang terdapat dalam ceita Asal Mula Nama

Suku Tengger, Banyrwangi dan Telaga Ngehel.

e.
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g. Ksrendahan Hati

Orang harus selalu me,melihara sikap rordah hati karena

kesombongan, keangkuhan, dan kese,rakahan dapat merugikan diri

sendiri dan orang lain. Nilai pendidikan moral tentmg kerendahan hati

terdapat dalam caita I*genda Gunung Arjuna dan Telaga Ngebel.

h. Kebenaran

Orang hanrs mengutamakan kebenaran, selalu bersikap dan

be*ata jujur s€hingga ia akan dipercaya dan dihargai oleh orang lain.

Hendaklah orang juga selalu bertanggung jawab akan setiap perbuatan

dan perkatamnya serta selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya

sebelum menuntut hak. Nilai pendidikan moral tentang kebenaran

terdapat dalam ceritaAsal Usal Upacara Kasad, dan Banynangi.

i. Kesopanan

Sebagai manusia yang bermasyarakat, orang harus menjunjurg

tinggi nilai-nilai kesopanan dengan menghormati dan bersikap sopan

santun terhadap orang lain terutama orang yang lebih rua. Nilai

pendidikan moral tentang kesopanan terdapat dalam centa Telaga

Ngebel.

2. Nilai Pendidikan Moral yang'ferkandung dalam Perwatakan Tokoh

a. Kepatuhan

Tokoh yang rnenjadi teladan perilaku kepatuhan ialah Dewi

Sanggalangit dalam ceitaAsal Mula Reog Ponorogo.
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c.

Kebijaksanaan

Tokoh.tokohyangmenjaditeladanp€rilakukebijaksanaan

ialah tokoh Raja Kelanaswandana dalam cerita Asal Mula Reog

Ponorogo. Tokoh Tumenggung Malang Negoro dalam cqita Asal

Mula Nama Ngawl. Tokoh Raden Lodrojoyo dnn Ki Agong Tawun

dalam ceita Legenda sendang Tawun. Tokoh Rara Anteng dalsm

centa Asal Mula Nama Sulat Tengger' Dan tokoh Raden Kusuma

dalam ceita Asal Usul tJpacara Kasada'

Kerukunan

Tokoh-tokoh yang menjadi teladan poilaku kerukunan ialah

Raja Kelanaswandana beserta seluruh ralryamya dalam ceritL Asal

Mula Reog Ponorogo. Tokoh Tumenggung Malang Negoro dengan

Demang Kromodongso dalaln ceita Asal Mula Nama Ngauti' Dan

tokoh Ki Ageng Tawun beserta keluarganya dalam caita Legenda

Sendong Tawun.

d. Kejujuran

Tokohyangmarjaditeladanperi lakukejujuranialahRaja

Kelanaswandana dalarn ceitaAsal Mula Reog Ponorogo'

e. Keimanan

Tokoh yang menjadi teladan perilaku keimanan ialah Raden

Lodrojoyo dalam cerita Legenda Sendang Tawan'
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Kasih Sayang

Tokoh-tokoh yang menjadi teladan p€rilaku kasih sayang ialah

tokoh Rara Anteng dan Joko Seger dalam ceritaAsar Mula Nama surat

Tengger- Tokoh istri patih sidapaksa dalaur ceritaBanyuwangr.Tokoh

Nyai Lantung dalam ceitaTelaga Ngebel.

Kerendahan Hati

Tokoh-tokoh yang menjadi teladan perilaku kerendatrrn hati

ialah tokoh A-d una dalam cerita Lege nda Gunung Arj una,Tokoh Nyai

Lantung dan anak kecil jeknaan ular sakti dalam cerita Teraga

Ngebel.

Kebenaran

Tokoh yang menjadi teladan perilaku kebenaran ialah tokoh

istri Patih Sidapaksa dalam cerita Banyuwangi. Tokoh Rara Anteng

dan Joko Seger dalam cdtaAsal (Isul Upacara Kawda.

Kesopanan

Tokoh yang menjadi teladan perilaku kesopanan ialah tokoh

Nyai Lanhrng dalam centa Telaga Ngebet.

B. Imptikasi

cerita rakyat sebagai sarah satu jenis karya sastra mengandug nirai-

nilai moral yang berguna bagi pembenu*an watak atau kepribadian anak atau

siswa. Jika cerita rakyat drladikan sebagai alternatif bahan pengajaran sasfia,

maka hal tersebut sesuai dengan salah satu d.i antara beberapa **a",

h.



76

pengajaran sasm yaitu "menunjang pembentukan watak" (Rahmauto, 1988:

24).

Jenis karya sastra cerita rakyat sebagEi blha[ pm3{ann trrtrl jrrjp

tercantum dalam buku GBPP Mata Pdqiorun Bahw Infurccls, rrpsti

tercantum dalam nrmusan berikut "Membaca cerita rakyat atau cerita daerah

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan membahas nilsi-nilai

moral yang terkandung di dalamnya (1994: 9).

Melihat hal-hal tersebut di atas, jelas bahwa cerita rakyat meutatrg

perlu diberikan sebagai salah satu bahan pengajaran sastra. Mengingat pula

bahwa pernilihan bahan pengajaran sastra hendaknya disesuaikau juga dengan

latar belakang budaya siswa, maka cerita rakyat yang dipilih adalah yang

dekat dengan daerah asal siswa, misalnya untuk siswa di Jawa Timur dapat

dipilih cerita rakyat dari Jawa Timur.

C. Saran

Bertolak dari hasil penelitian yang telah disimpulkan peueliti

menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendalcnya dapat menjadikan c€rita

rakyat sebagai bahan atau materi pengajaran sasra di sekolah karena

mangandung nilai-nilai pendidikan yang penting bagr anak didik.

2. Depdiknas hendaknya mernperbanyak terbitan buku-buku cerita rakyat

sehingga tiap-tiap perpustakaan sekolah maupun perpustakaan umum

tersedia buk-u-buku cerita rakvat dari selunrh Nusantara.
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3. Bagi peneliti yang lain, hasil penelitian ini dapat dijadilon Perangsang

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut kareira rnasih terdapat aspek lain

yang dapat diteliti dari cerita rakyat yang terdapat di Indonesia
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